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Abstract - One of the most critical aspects for students is their learning outcomes in mathematics.
However, this remains at a low level. The midterm exam results of grade XI MIPA at SMA Negeri 8 Padang
support this statement. One potential solution to this problem is the implementation of the Generative
Learning Model. This study employed a quasi-experimental design with a static group design. Class XII F
1 at SMA Negeri 8 Padang served as the experimental group, while Class XII F 3 functioned as the control
group. Essay-based final assessments were utilized to evaluate mathematics learning outcomes and served
as the research instrument. Data analysis using a t-test yielded a p-value of 0.000, which is below the
significance threshold (a) of 0.05, thus rejecting the null hypothesis (H0). The Generative Learning Model
produced better results in the experimental class compared to the conventional teaching method.
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Abstrak - Salah satu aspek paling kritis bagi peserta didik yakni hasil belajar dalam mata pelajaran
matematika. Namun, hal tersebut tetap berada pada tingkat yang rendah. Hasil ujian tengah semester kelas
XI MIPA di SMA Negeri 8 Padang menyokong pernyataan ini. Salah satu solusi potensial untuk persoalan
ini yakni penerapan Model Pembelajaran Generatif. Penelitian ini mempergunakan desain quasi-
eksperimental dengan desain kelompok statis. Kelas XII F 1 di SMA Negeri 8 Padang menjadi kelompok
eksperimen, sedangkan Kelas XII F 3 berfungsi sebagai kelompok kontrol. Penilaian akhir berbasis esai
dimanfaatkan guna mengevaluasi hasil belajar matematika dan berfungsi sebagai instrumen riset. Analisis
data menggunakan uji t menghasilkan P-value yakni 0,000, yang berada di bawah ambang batas signifikansi
(o) yakni 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak. Model Pembelajaran Generatif menghasilkan hasil yang
lebih baik di kelas dikomparasikan dengan metode pengajaran konvensional.

Kata Kunci— Hasil belajar, Model Pembelajaran Generatif, Pembelajaran Konvensional

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XII SMA NEGERI 8

PENDAHULUAN

Memanfaatkan potensi sumber daya manusia,
yang mencakup pengetahuan, etika, dan keterampilan,
dapat dicapai melalui pendidikan. Matematika ialah
suatu disiplin ilmu yang paling praktis yang dapat
ditekuni. Mendorong hasil belajar mata pelajaran
tersebut di semua tingkatan pendidikan sangat krusial
karena perannya yang signifikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dari perspektif siswa, hasil belajar
menandakan tingkat pertumbuhan kognitif yang dapat
dikomparasikan dengan tahap sebelum belajar [1].

Strategi pengajaran, konten kurikulum, interaksi
pendidik dan peserta didik, dan hubungan antar teman
sebaya merupakan faktor-faktor yang berpotensi
mempengaruhi pertumbuhan hasil belajar. Sayangnya,
hal tersebut belum mengalami kemajuan yang signifikan
meskipun telah dilakukan berbagai upaya. Hasil belajar
tetap rendah karena mereka mengindikasikan
ketidakmatangan dalam penerapan rumus dan kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan matematika [2]. Selain
itu, meskipun telah diberikan penjelasan berulang kali,

banyak mereka tetap berkinerja buruk dalam matematika
dan kesulitan memahami konsep-konsepnya [3]. Tujuan
setiap pendidik yang efektif seharusnya yakni
memfasilitasi komunikasi konstruktif.

Pendidikan matematika secara utama berfokus
pada buku teks dan hasil belajar, dengan penilaian sering
kali menekankan penguasaan konten dan strategi
pengajaran yang tidak selaras dengan sifat intrinsik
materi pelajaran [5]. Akibatnya, model pembelajaran
generatif diusulkan sebagai pendekatan yang layak guna
mendorong  hasil  belajar  matematika.  Model
pembelajaran generatif bermaksud guna
mengintegrasikan konsep baru dengan kerangka
pengetahuan yang sudah dipunyai peserta didik.

Empat unsur dasar model pembelajaran generatif
adalah kreativitas, inovasi, kerja sama, dan analisis.
Menghilangkan rasa takut akan kegagalan dari
pembicaraan matematika dan formulasi masalah dapat
meningkatkan kesenangan peserta didik dalam pelajaran
matematika dalam model pembelajaran generatif. Model
pembelajaran  generatif —mendorong keterampilan
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komunikasi verbal dan tertulis mereka dengan
memberikan kesempatan guna membangun pengetahuan
dan mengekspresikan ide secara jelas dan terstruktur.

Model pembelajaran generatif terdiri dari empat
tahap: pengenalan atau eksplorasi, fokus, tantangan, dan
penerapan. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, disarankan untuk menganalisis komponen model
pembelajaran  generatif. Model ini mendorong
kemandirian dan kemandirian siswa dalam eksplorasi
dan penerapan konsep matematika.

Selain  itu, SMA  Negeri 8 Padang
mengindikasikan performa yang kurang memadai dalam
matematika. Data selanjutnya menyokong kesimpulan
ini berdasarkan performa kelas XI MIPA dalam Penilaian
Tengah Semester (PTS) Maret 2024.

TABEL 1
RATA-RATA HASIL PTS

No Kelas Jumlah Peserta Rata-rata
Didik nilai
1 XIMIPA 1 34 72.23
2 XI MIPA 2 31 61.03
3 XIMIPA 3 31 75.09
4 XI MIPA 4 26 46.15
5 XIMIPA 5 35 51.08
Nilai Maksimum 100.00

Peserta didik belum memperoleh hasil belajar
yang diharapkan. Hal ini akibat oleh kurangnya
pemahaman yang kokoh terhadap konsep-konsep
esensial yang diperlukan guna mengembangkan
keterampilan penyelesaian masalah dan penalaran
matematis yang krusial bagi pembelajaran yang efektif.
Model pembelajaran generatif dapat mengatasi persoalan
ini dan secara signifikan mendorong hasil belajar mereka

[8].

Keunggulan model pembelajaran generatif telah
ditekankan oleh Wena dalam Ekasari[9] dan Sinegar &
Nensi[10]. Elemen-elemen berikut termasuk di
dalamnya: peserta didik didorong untuk
mengekspresikan pemikiran awal dan pemahaman
mereka tentang konsep, mereka menumbuhkan
kemampuan untuk mengartikulasikan ide dengan jelas,
mereka mengembangkan sikap menghargai pendapat
yang berbeda, mereka dilengkapi untuk memperbaiki
kesalahpahaman mereka sendiri, mereka membangun
pengetahuan mereka sendiri, pendidik membantu mereka
dalam mengkonsolidasikan pembelajaran mereka, dan
organisasi pelajaran menjadi lebih mudah.

Lailatul Fajri dan Ria Wantika (2022)
menemukan jikalau peserta didik di kelas yang
mempergunakan materi SPLTV meningkatkan hasil
belajar matematika akhir mereka dari 57,1 pada pretest
menjadi 90,2 pada ACT. Model pembelajaran generatif
menjadi faktor penentu hasil tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Quasy Experimental dengan rancangan Static Group
Design. Dapat dilihat lebih detail pada Tabel 2.

TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN
Kelas Perlakuan Tes
Eksperimen X T
Kontrol - T
Sumber : [12]
Keterangan :

X: Pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran generatif
T: Tes hasil belajar

Subjek penelitian yakni kelas XII di SMA Negeri
8 Padang, yang dipilih melalui metode simple random
sampling. Kelompok eksperimen terdiri dari Kelas XII F
1, sedangkan kelompok kontrol yakni Kelas XII F 3.

Model pembelajaran generatif berfungsi sebagai
variabel independen, sedangkan hasil pembelajaran
matematika bertindak sebagai variabel dependen. Baik
data sekunder, yang meliputi data jumlah peserta didik
kelas XII di SMA Negeri 8 Padang dan nilai ujian tengah
semester, maupun data primer, termasuk hasil ujian
akhir, digunakan dalam riset ini.

Evaluasi  hasil pembelajaran  matematika
bermanfaat sebagai instrumen riset. Uji t, uji
homogenitas, dan uji normalitas merupakan instrumen
yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Riset ini mencakup periode 13 Januari 2025
hingga 10 Februari 2025. Sebanyak 60 siswa mengikuti
ujian; 30 dari kelompok eksperimen dan 30 dari
kelompok kontrol. Hasil tes akhir dipaparkan tabel di
bawah ini.

TABEL 3
HASIL TES AKHIR
Kelas N Xmak Xmin x S
Eksperimen 30 91,25 77,50 84,13 4,91
Kontrol 30 73,75 36,25 58,21 9,62
Peserta didik dalam kelas model generatif

memaparkan kinerja yang lebih unggul dikomparasikan
dengan peserta didik dalam kelas yang memakai
pembelajaran konvensional, secara rata-rata, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 3. Kelas pembelajaran tradisional
mencatat hasil belajar rata-rata 58,21 dengan simpangan
baku 9,62, sementara kelas model generatif mencatat hasil
belajar rata-rata 84,13 dengan simpangan baku 4,91. Di
kelas yang menerapkan model pembelajaran generatif,
skor tertinggi yang dicapai adalah 91,25, sedangkan di
kelompok pembelajaran konvensional, skor tertinggi
adalah 73,75. Kelas pembelajaran tradisional mencatat
skor minimum 36,25, sedangkan kelas pembelajaran
generatif mencapai skor minimum 77,50. Hal ini
menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan kelas
pembelajaran generatif, kelas pembelajaran konvensional
menunjukkan rentang hasil belajar siswa yang lebih luas.

Skor rata-rata untuk setiap mata pelajaran menunjukkan
hasil belajar dari kelas sampel.
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TABEL 4
HASIL BELAJAR KELAS SAMPEL

Skor Rata-rata Skor
Materi No Maksimal Kelas Kelas
Per Soal Eksperimen Kontrol

Kaidah 1 3 2,93 2,67
Pencacahan 2 7 6,07 3,58
Permutasi  dan 3 5 4,17 3,22
Kombinasi 4 13 10,57 7,33
Kejadian 5 6 5,38 3,48
Majemuk 6 6 4,53 3,37
Jumlah 40 33,65 23,65

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil belajar yang
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran
generatif lebih mumpuni dikomparasikan dengan
pembelajaran konvensional. Untuk komparasi yang lebih

jelas, dapat ditinjau di Gambar 1.
Gambar 1 Skor Hasil Belajar Kelas Sampel

Skor Hasil Belajar Kelas Sampel

555n|'1nhl1l1

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6

W Kelas Eksperimen M Kelas Kontrol

Sebelum melaksanakan wuji hipotesis, kedua
kelompok sampel menjalani uji homogenitas varians dan
uji normalitas. Nilainya P-value kelompok dengan model
generatif yakni 0.101, sedangkan nilai P-value kelompok
dengan model konvensional yakni 0.381, sebagaimana
ditentukan oleh uji normalitas. Kedua kelas sampel dapat
dianggap terdistribusi normal karena nilai P-value
melebihi tingkat signifikansi (o) sebesar 0.05. Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa varians data dari
kedua kelompok sampel tidak homogen, karena P-value
yakni 0.004 berada di bawah tingkat signifikansi (o)
yakni 0.05. Uji hipotesis menghasilkan P-value yakni
0,000, yang berada di bawah ambang batas signifikansi
0,05, sehingga menolak HO atau menerima H1. Kelas XII
MIPA di SMA Negeri 8 Padang pada TA 2024/2025
yang mengintegrasikan model pembelajaran generatif
unggul jika dikomparasikan dengan kelompok yang

mengimplementasikan model pembelajaran
konvensional.
Model  pembelajaran  generatif =~ mampu

mendorong hasil belajar. Menurut Nurdiyanto dkk. [13],
siswa kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 2 Palembang
dapat memperoleh manfaat dari penerapan model
pembelajaran generatif. Elvina berpendapat jikalau
aktivitas berdasarkan model pembelajaran generatif
bermanfaat bagi peserta didik[14].

SIMPULAN

Peserta didik yang menerapkan Model
Pembelajaran Generatif unggul dibandingkan teman
sebayanya yang memanfaatkan metode pengajaran
konvensional. Kelas XII F 1 di SMA Negeri 8 Padang
memperlihatkan hal ini melalui hasil ujian akhir mereka.
Penelitian ini membuktikan jikalau pembelajaran
generatif dapat menjadi alternatif yang layak bagi model
pembelajaran konvensional, dengan dampak positif pada
prestasi peserta didik.
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